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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Pilohayanga maka peneliti berkesimpulan bahwa ibu hamil yang menggunakan 

aromaterapi jeruk mengalami emisis gravidarum ringan sebanyak 19 orang 

(55,9%) sedangkan responden ibu hamil yang menggunakan aromaterapi jeruk 

mengalami emisis gravidarum sedang sebanyak 15 orang (44,1%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden ibu hamil yang menggunakan aromaterapi jeruk 

mengalami emisis gravidarum di wilayah Kerja Puskesmas Pilohayanga sebagian 

besar adalah berada pada kategori ringan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini juga maka peneliti menyarankan kepada: 

1. Bagi keperawatan 

Disarankan  agar  penelitian  ini  dapat dijadikan  referensi  baru  sebagai  

sarana informasi  dan  pengembangan  ilmu pengetahuan  khususnya  tentang  

manfaat pemberian inhalasi aromatherapy jeruk. Hasil  penelitian  ini  juga 

diharapkan  dapat dijadikan  pedoman  tenaga  perawat di Puskesmas untuk  

menerapkan  aromatherapy  jeruk sebagai  salah  satu  terapi komplementer 

untuk menangani mual pada kehamilan, sehingga diharapkan kasus mual pada 

kehamilan menurun. 
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2. Bagi ibu hamil 

Disarankan kepada seluruh ibu hamil yang mengalami  mual,  bahwa  dapat 

menggunakan  aromatherapy  contohnya aromatherapy  jeruk sebagai  pilihan 

alternative  untuk  mengurangi  mual  pada kehamilan. 

3. Bagi peneliti 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian  lebih  

lanjut  dengan mengamati  secara  menyeluruh  faktor lain yang  

mempengaruhi  frekuensi mual pada kehamilan dan diharapkan dapat 

mengetahui  sejauh  mana  kinerja  aromatherapy  jeruk terhadap    mual  pada 

kehamilan. 
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